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A B S T R A K  A R T I C L E   I N F O 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur oposisi 

biner dalam novel De Stille Kracht karya Louis Couperus 

serta implikasinya terhadap makna dan ideologi kolonial. 

Pendekatan yang digunakan adalah strukturalisme Claude 

Lévi-Strauss yang dipadukan dengan perspektif poskolonial. 

Metode penelitian bersifat kualitatif deskriptif dengan analisis 

terhadap tokoh, alur, dan latar. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya oposisi biner eksklusif, seperti realistis–mistis dan 

altruisme–egoisme, yang membentuk konflik sekaligus 

hierarki nilai. Selain itu, terdapat oposisi non-eksklusif antara 

kehidupan di Labuwangi dan Garut yang merepresentasikan 

transformasi identitas tokoh. Oposisi-oposisi ini tidak hanya 

berfungsi sebagai struktur naratif, tetapi juga sebagai medium 

representasi ideologi kolonial yang menampilkan ketegangan 

antara rasionalitas Barat dan realitas lokal. Penelitian ini 

berkontribusi pada penguatan kajian sastra kolonial dengan 

menunjukkan bahwa oposisi biner dapat digunakan sebagai 

instrumen analisis untuk mengungkap relasi kuasa, krisis 

identitas, dan keretakan internal kolonialisme 
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1. PENDAHULUAN 

 

Penganalisisan sastra dengan pendekatan dekonstruktif dan kontekstual menjadi 

kecenderungan yang semakin dominan dalam beberapa dekade terakhir, terutama sejak 

berkembangnya wacana post-strukturalisme (Akhtar, Sohail, dan Firdous 2025). Namun 

demikian, pendekatan strukturalisme klasik, khususnya melalui pemikiran Lévi-Strauss 

mengenai oposisi biner, masih relevan digunakan untuk mengkaji bagaimana makna dibentuk 

dalam teks sastra. Lévi-Strauss memandang bahwa manusia secara kognitif memahami dunia 

melalui pasangan-pasangan oposisi, seperti barat/timur atau rasional/irasional (Ahimsa-Putra 

2009; Iqbal dan Darmawan 2025; Novitasari dan Widyaningrum 2024). Dalam konteks sastra, 

oposisi biner tidak hanya berfungsi sebagai perangkat naratif, tetapi juga sebagai mekanisme 

produksi makna yang merepresentasikan ideologi tertentu. Martinek (2007) menyebutnya 

sebagai ‘mekanisme kognitif dasar’, sementara itu ditegaskan juga bahwa oposisi biner 

membentuk struktur yang mengarahkan pemaknaan pembaca terhadap alur, tokoh, dan 

peristiwa dalam teks (Everina 2022). 

Sejumlah penelitian terdahulu terlah mengkaji hubungan antara struktur naratif dan ideologi 

dalam karya sastra, khususnya dalam konteks kolonial dan poskolonial. Penelitian Everina 

(2022) menunjukkan bahwa oposisi biner dapat merepresentasikan dominasi cara berpikir 

modern terhadap kepercayaan lokal. Sementara itu, Buikema (2014) menyoroti bagaimana De 

Stille Kracht mereproduksi pandangan kolonial melalui representasi spiritualitas Timur yang 

dikonstruksikan sebagai ‘yang lain’. Kajian lain oleh Mizaffar, Asif, dan Bashir (2022) 

mengungkapkan bahwa sastra kolonial sering berfungsi sebagai medium negosiasi antara kritik 

dan legitimasi kekuasaan kolonial. Di sisi lain, penelitian mengenai strukturalisme naratif 

menggunakan model Freytag’s Pyramid juga terlah digunakan untuk memahami 

perkembangan konflik dalam teks sastra (Zulkarnain dan Debora 2021). Meskipun demikian, 

sebagian besar penelitian tersebut cenderung memisahkan analisis struktural dari analisis 

ideologis, sehingga belum secara komprehensif mengkaji bagaimana strruktur oposisi biner 

bekerja sebagai perangkat dalam teks kolonial. 

Dalam konteks tersebut, novel De Stille Kracht katya Louis Couperus menjadi objek yang 

relevan untuk dikaji. Diterbitkan pada tahun 1900, novel ini hadir dalam lasnkap wacana 

kolonial pada Max Havelaar (1860) karya Multatuli, yang membuka ruang kritik terhadap 

praktik kolonialisme. De Stille Kracht ditulis dengan perspektif Belanda-sentris yang 

menempatkan tokoh Eropa sebagai pusat narasi (Hussain dkk. 2024; Syukur 2010). Tokoh Van 

Oudijk digambarkan sebagai figur rasional dan administratif, yang dipertentangkan dengan 

Bupati Ngajiwa sebagai representasi dunia mistis dan lokal. Konfigurasi ini menunjukkan 

bahwa oposisi biner dalam teks tidak bersifat netral, melainkan mengandung muatan ideologis 

yang cenderung menempatkan Eropa sebagai superior (Buikema 2014). 

Namun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya belum secara spesifik mengintegrasikan 

konsep oposisi biner Lévi-Strauss dengan analisis unit naratif (mytheme) serta struktur alur 

Freytag dalam membaca De Stille Kracht sebagai sistem ideologis yang utuh. Oleh karena itu, 

terdapat celah penelitian dalam memahami bagaimana oposisi biner tidak hanya membentuk 

konflik, tetapi juga menyusun struktur naratif yang memproduksi wacana kolonial. 

Penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan mengintegrasikan konsep oposisi biner 

dan mytheme dari Lévi-Strauss dengan model Freytag’s Pyramid untuk menganalisis struktur 

naratif dalam De Stille Krach. Pendekatan ini memungkinkan pembacaan yang tidak hanya 

berfokus pada isi cerita, tetapi juga pada cara struktur naratif bekerja sebagai mekanisme 

ideologis. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat relevansi pendekatan 

strukturalisme, tetapi juga memperluasnya ke dalam kerangka kritik poskolonial. 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana oposisi biner 

direpresentasikan dalam novel De Stille Kracht, serta bagaimana oposisi tersebut 

merefleksikan relasi kuasa kolonial antara masyarakat Eropa dan bumiputra Hindia Belanda. 
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Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menunjukkan bahwa struktur naratif dalam karya 

sastra kolonial tidak bersifat netral, melainkan berfungsi sebagai perangkat reproduksi 

ideologi. 

Berdasarkan tujuan penelitian, rumusan masalah dalam kajian ini difokuskan pada tiga hal 

utama. Pertama, bagaimana oposisi biner, baik yang bersifat eksklusif maupun non-eksklusif, 

direpresentasikan melalui tokoh dan latar dalam novel De Stille Kracht. Kedua, bagaimana 

oposisi biner tersebut mencerminkan relasi kuasa dalam konteks kolonial yang melingkupi 

narasi. Ketiga, apa implikasi ideologis dari konstruksi oposisi biner tersebut terhadap 

pembentukan makna dan wacana dalam novel. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kajian sastra kolonial 

dengan menunjukkan bahwa narasi fiksi tidak hanya berfungsi sebagai representasi, tetapi juga 

sebagai mekanisme produksi dan reproduksi wacana kekuasaan. Dengan demikian, analisis 

struktural terhadap oposisi biner tetap relevan dalam mengungkap bagaimana ideologi bekerja 

secara simbolik dalam teks sastra kolonial. 

 

2. METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis struktural naratif 

untuk mengkaji representasi oposisi biner dalam novel De Stille Kracht karya Louis Couperus. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena sosial 

dan kultural secara mendalam melalui interpretasi terhadap simbol, narasi, dan struktur teks 

(Creswell dan Creswell 2018). Metode yang digunakan bersifat deskriptif-analitis, dengan 

tujuan mengidentifikasi serta menafsirkan hubungan antara struktur naratif dan makna 

ideologis yang terkandung dalam teks sastra kolonial. 

Data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer berupa 

novel De Stille Kracht karya Louis Couperus. Sementara itu, data sekunder mencakup literatur 

yang relevan, seperti teori strukturalisme Lévi-Strauss, konsep mytheme, model Freytag’s 

Pyramid, serta kajian kritik sastra kolonial. Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka 

(library research) dengan teknik pembacaan intensif (close reading). Peneliti mengidentifikasi 

dan mencatat bagian-bagian teks yang mengandung oposisi biner, seperti adegan, dialog, 

deskripsi tokoh, konflik, dan latar tempat. Unit analisis dalam penelitian ini mengacu pada 

konsep mytheme dari Lévi-Strauss, yaitu unit-unit naratif dasar yang mengandung makna 

simbolik dalam teks (Ahimsa-Putra 2009; Wardana 2023). 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, peneliti mengidentifikasi dan 

mengklasifikasi bentuk oposisi biner dalam teks, baik bersifat eksklusif (p dan -p) maupun non 

eksklusif (p dan p). Oposisi yang dianalisis meliputi realistis versus mistis, altruisme versus 

egoisme, serta kehidupan di Labuwangi versus kehidupan di Garut. Kedua, peneliti memetakan 

struktur naratif novel menggunakan model Freytag’s Pyramid, yang meliputi eksposisi, konflik 

(rising action), klimaks, leraian (falling action), dan resolusi. Pemetaan ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana oposisi biner berperan dalam membangun dinamika konflik dan 

perkembangan alur cerita. Ketiga, peneliti melakukan interpretasi terhadap data dengan 

mengaitkan struktur oposisi biner dan alur naratif dengan konteks ideologis kolonial. analisis 

ini didasarkan pada pendekatan semiotik-struktural yang memandang teks sebagai sistem tanda 

tidak netral dan sarat dengan relasi kuasa (Barthes 1977; Everina 2022). Dalam tahap ini, 

tokoh-tokoh seperti Van Oudijk dan Bupati Ngajiwa dianalisis sebagai representasi simbolik 

dari rasionalitas kolonial dan spiritualitas lokal. 

Melalui tahapan tersebut, penelitian ini berupaya mengungkap bagaimana struktur naratif 

dalam De Stille Kracht tidak hanya membentuk cerita, tetapi juga mereproduksi wacana 

ideologis mengenai identitas, kekuasaan, dan relasi kolonial. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

De Stille Kracht merupakan novel yang diciptakan oleh Louis Couperus, anak dari keluarga 

bangsawan Hindia Belanda, yang dipublikasikan tahun 1900. Novel ini menjadi karyanya yang 

ditulis setelah kepindahannya ke Den Haag, serta menjadikan namanya dikenal luas sebagai 

seorang penulis. Karyanya ini lekat dengan nuansa Belanda-sentris, terkhusus pada 

pengembangan tokoh utama yaitu Van Oudijk, yang digambarkan sebagai pejabat Belanda 

yang merasa tertindas di wilayah negara jajahannya, yaitu Hindia Belanda. Penelitian ini 

menggunakan teori strukturalisme dengan menggunakan mytheme oleh Lévi-Strauss sebagai 

pisau analisis struktur oposisi biner dalam novel (Benzon 2011; Zou 2023). Beberapa oposisi 

yang diangkat di antaranya, realistis vs mistis, altruisme vs egoisme, dan kehidupan di 

Labuwangi dan kehidupan di Garut, yang fokus dalam penganalisisannya ditujukan kepada 

empat tokoh utama, yaitu Van Oudijk, Bupati Ngajiwa, Leoni, dan Eva. 

Struktur Naratif Novel 

Untuk memahami mengenai cerita akan dipaparkan mengenai unsur intrinsik dari novel De 

Stille Kracht yang meliputi latar, alur, serta tokoh dan penokohan. Latar merupakan landasan 

tumpu, membahas pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat 

terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan, dalam latar juga dibedakan menjadi tiga, yaitu 

latar waktu, tempat, dan suasana (Beardsley 1965; Mamonto, Lensun, dan Aror 2022; Permana, 

Juwita, dan Zenab 2019). Wilayah Labuwangi dan Ngawija menjadi latar utama dalam novel 

ini yang digambarkan sebagai daerah pegunungan yang berkabut dan lembap, sebagai 

representasi wilayah yang masih kental dengan pemahaman tradisional lokal dan belum banyak 

tersentuh modernitas kolonial. Di samping dua tempat tersebut digambarkan Garut sebagai 

tempat yang asri dan tenang. 

Alur dalam novel ini didominasi alur maju, tetapi terdapat penyisipan elemen flashback pada 

bagian akhir sebagai penyingkap pengalaman batin dari tokoh utama. Analisis yang dilakukan 

pada alur menggunakan model Freytag’s Pyramid, yaitu, pengenalan (exposition), adegan 

pemicu (inciting accident), gawatan (rising action), klimaks (climax), leraian (falling action), 

dan penyelesaian (resolusi) (Aravani dan Themeli 2022; Siallagan dkk. 2025). Model ini 

memungkinkan dilakukannya pembacaan yang lebih sistematis terhadap dinamika konflik dan 

makna ideologis yang tidak tampak secara langsung di dalam teks. Pembedahan alur dalam 

The Sille Kracht melalui Freytag’s Pyramid akan dijabarkan melalui tabel (Tabel 1). 

Dalam tokoh dan penokohan terdapat banyak tokoh yang diceritakan dalam cerita ini, 

banyaknya tokoh tersebut dijadikan sebagai penguat dan penjelas mengenai sifat dari suatu 

tokoh lain. Tetapi hanya akan dibahas beberapa tokoh, di antaranya tokoh utama dalam novel 

ini tentu sang residen sendiri, bernama Van Oudijk (rasional dan pekerja keras). Tokoh kedua 

merupakan Leoni (egois, tidak menjalankan peran sosial). Selanjutnya Bupati Ngajiwa (mistis, 

simbol kekuatan lokal), dan Eva (altruistik dan stabil). 
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Tabel 1. Alur Novel De Stille Kracht 

 

Pengenalan 
Adegan Pemicu  

& Gawatan 
Klimaks Leraian Penyelesaian 

Pemaparan 

mengenai tokoh 

utama Van 

Oudijk yang 

merupakan 

seorang residen 

serta 

keluarganya. 

Pemaparan ini 

pula 

memaparkan 

tokoh 

pendukung lain 

di luar keluarga 

Van Oudijk.  

Pemaparan 

mengenai 

Labuwangi dan 

keadaan 

masyarakat 

Eropa dan 

pribumi. 

Pemecatan 

Bupati Ngajiwa 

karena dinilai 

korup dan tidak 

becus dalam 

mengurus 

pemerintahan 

pribumi, dan 

berdampak 

kepada masalah 

dalam kerja 

Van Oudijk.  Di 

sini pula adegan 

Raden Ayu 

memohon 

kepada Van 

Oudijk untuk 

tidak memecat 

anaknya dan 

mengancam 

akan terjadinya 

suatu hal yang 

buruk kepada 

Van Oudijk. 

Teror yang 

dilakukan oleh 

Bupati Ngajiwa, 

adanya darah 

yang mengalir di 

dinding kamar 

mandi, darah 

dalam teko, ular 

yang tiba-tiba 

muncul. 

Diketahuinya 

perselingkuhan 

yang dilakukan 

oleh Leoni 

dengan Theo dan 

Addy oleh Van 

Oudijk.  

Pemindahan Van 

Oudijk yang 

diusulkan oleh 

Gubernur 

Jenderal yang 

kemudian 

ditolak oleh Van 

Oudijk yang 

meninggalkan 

Labuwangi. 

Leraian ini juga 

termasuk 

bercerai dan 

pulangnya Leoni 

ke Belanda, dan 

kembalinya 

beberapa orang 

Eropa ke 

Belanda. 

Van Oudijk 

pergi ke 

Bandung lalu 

ke Garut yang 

diketahui dari 

sudut pandang 

Eva yang 

merasa kasihan 

kepada Van 

Oudijk dan 

berniat untuk 

menemukannya 

sebelum Eva 

pulang ke 

Belanda. Van 

Oudijk tinggal 

di Garut 

bersama istri 

baru dan anak 

tirinya dan 

menikmati 

masa tua. 

 

Tabel 1 menyajikan struktur alur novel De Stille Kracht secara kronologis yang terbagi ke 

dalam lima tahapan utama, yaitu pengenalan, adegan pemicu, gawatan, klimaks, leraian, dan 

penyelesaian. Pada tahap pengenalan, diperlihatkan latar kehidupan Van Oudijk sebagai 

residen beserta lingkungan sosialnya di Labuwangi. Konflik mulai muncul pada adegan pemicu 

berupa pemecatan Bupati Ngajiwa yang memicu ketegangan sosial dan ancaman mistis. 

Klimaks ditandai dengan munculnya berbagai teror supranatural serta terbongkarnya 

perselingkuhan Leoni, yang memperparah kondisi psikologis Van Oudijk. Tahapan leraian 

menunjukkan upaya pemindahan Van Oudijk yang kemudian berujung kepada perpisahan dan 

kehancuran rumah tangganya. Akhirnya, pada tahap penyelesaian, Van Oudijk meninggalkan 

Labuwangi dan menjalani kehidupan baru yang lebih tenang di Garut, menandai transformasi 

akhir dari perjalanan hidupnya. 

Oposisi Biner Realistis dan Mistis 

Pembahasan ini berfokus pada bagaimana teks membangun pertentangan langsung (binary 

opposition) antara dua kutub: realistis (p) dan mistis (-p) dalam level cerita. Oposisi biner 

antara realistis dan mistis dalam De Stille Kracht bersifat eksklusif dan mutlak. Kedua unsur 

ini tidak beririsan, melainkan saling meniadakan. realistis direpresentasikan oleh tokoh Van 

Oudijk, sementara mistis direpresentasikan oleh Bupati Ngajiwa. Keduanya berfungsi sebagai 

mytheme yang berdiri sendiri dan tidak berkesinambungan secara watak maupun cara 

memahami realitas (Abildaeva dan Aymukhambet 2025). 

Van Oudijk digambarkan sebagai figur rasional yang selalu mendasarkan tindakannya pada 

hukum dan logika. Keputusannya memecat Bupati Ngajiwa menunjukkan siap objektif dan 
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administratif, tanpa mempertimbangkan aspek emosional atau budaya lokal. Bahkan ketika 

menghadapi peristiwa-peristiwa aneh, seperti munculnya bercak darah di kamar mandi atau 

perubahan warna air menjadi merah, Van Oudijk tetap berupaya mencari penjelasan logis, 

seperti dugaan kejahilan atau reaksi kimia (oksidasi). Ia secara konsisten menolak 

kemungkinan adanya kekuatan supranatural. 

Sebaliknya, Bupati Ngajiwa hadir sebagai representasi mistis yang tidak selalu muncul 

secara langsung, tetapi bekerja melalui efek simbolik dan desas-desus sosial. Setelah 

pemecatannya, muncul keyakinan bahwa ia menggunakan ilmu hitam sebagai bentuk balas 

dendam. Ancaman Raden Ayu (ibu Bupati Ngajiwa) serta berbagai kejadian tak masuk akal 

yang menimpa keluarga Van Oudijk memperkuat asosiasi ini. 

Secara sintagmatis, Van Oudijk selalu ditempatkan dalam rangkaian peristiwa yang menguji 

rasionalitasnya, sementara Bupati Ngajiwa berfungsi sebagai sumber gangguan yang tidak 

kasatmata (Terezis dan Petridou 2025). Secara paradigmatis, keduanya membentuk oposisi 

nilai yang tegas: rasionalitas berhadapan dengan spiritualitas, keteraturan dengan 

ketidakpastian. Dengan demikian, oposisi realistis dan mistis berfungsi sebagai perangkat 

struktural yang menggerakkan konflik dan membangun makna dalam narasi (Hunter dkk. 

2022; Qadir dan Tiaynen-Qadir 2024). 

 
Gambar 1. Oposisi Rasa Realistis dan Mistis 

Gambar 1 menunjukkan oposisi realistis dan mistis melalui hubungan sintagmatis dan 

paradigmatis. Secara sintagmatis alur dimulai dengan keinginan Van Oudijk untuk 

menciptakan pemerintahan yang tertib dan rasional, yang tercermin dalam sikap 

paradigmatisnya, hingga berujung pada pengakuan kinerja dan eksistensinya. Sebaliknya, 

tindakan pemecatan terhadap Bupati Ngajiwa memicu respons mistis berupa praktik ilmu hitam 

sebagai bentuk balasan, yang kemudian menghasilkan penghinaan dan kegagalan eksistensi 

secara sosial. Secara paradigmatis, kedua jalur ini membentuk oposisi nilai antara rasionalitas 

yang berujung pada legitimasi dan mistisisme yang berujung pada delegitimasi, sehingga 

menegaskan pertentangan antara logika kolonial dan kekuatan lokal yang tidak terjangkau 

secara rasional. 

Oposisi Biner Altruisme dan Egoisme 

Oposisi biner antara altruisme dan egoisme dalam De Stille Kracht dibangun sebagai relasi 

yang juga eksklusif yang saling menegaskan. Dalam kerangka strukturalisme Lévi-Strauss, 

kedua konsep ini dapat diposisikan sebagai pasangan oposisi p dan -p, yang tidak memiliki 

ruang perantara. Altruisme direpresentasikan melalui tokoh Eva, sedangkan egoisme 

direpresentasikan oleh Leoni. 

Eva dikonstruksikan sebagai figur altruistik yang mengutamakan kepentingan orang lain di 

atas kepentingan pribadi (Genç 2023; Kago dan Venkataraman 2023). Hal ini tampak dari 
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tindakannya yang secara konsisten membantu komunitas Eropa di Labuwangi, seperti 

menerima tamu secara berkala, menjamu individu yang kesepian, serta mengambil alih peran 

sosial yang semestinya dijalankan oleh istri residen (Leoni). Bahkan dalam relasi personal, Eva 

menolak pendekatan dengan tokoh Van Helderen demi menjaga harmoni sosial dan tidak 

merusak relasi yang telah ada. Selain itu, kepeduliannya terhadap Van Oudijk, yang ia kunjungi 

hingga ke pedalaman setelah mengalami kehancuran rumah tangga, menunjukkan orientasi etis 

yang berbasis empati dan pengorbanan. 

Sebaliknya, Leoni dikonstruksikan sebagai figur egoistik yang berorientasi pada pemenuhan 

hasrat pribadi (Davis 2018; Jetton 2013). Sebagai istri residen, ia mengabaikan tanggung jawab 

sosialnya dan menyerahkannya kepada Eva (istri asisten residen). Leoni lebih memilih 

menjalani kehidupan yang berpusat pada kesenangan pribadi, termasuk melalukan perjalanan 

ke kota-kota besar dan menjalin hubungan terlarang dengan Theo (anak tirinya) dan kemudian 

Addy. Tindakannya tidak hanya melanggar norma moral, tetapi juga merusak struktur sosial 

yang melingkupinya. 

Secara sintagmatis, narasi memperlihatkan dua jalur tindakan yang berlawanan. Eva hadir 

sebagai penjaga stabilitas melalui tindakan-tindakan sosial yang konstruktif, sedangkan Leoni 

berperan sebagai agen disrupsi melalui penyimpangan dan pelanggaran norma. Pola ini sejalan 

dengan modal naratif Tzvetan Todorov (1977), di mana cerita bergerak dari kondisi seimbang 

menuju gangguan, lalu berakhir pada resolusi. Dalam hal ini, Eva mempertahankan 

keseimbangan, sementara Leoni memicu ketidakseimbangan. 

Secara paradigmatis, oposisi ini membentuk dua kutub nilai yang kontras. Eva diasosiasikan 

dengan kesetiaan, empati, stabilitas, dan pengakuan sosial. Sebaliknya, Leoni diasosiasikan 

dengan pengkhianatan, ketidaksetiaan, dan ketidakteraturan. Dengan demikian, oposisi 

altruisme dan egoisme berfungsi sebagai perangkat struktural dalam membangun karakter 

sekaligus menggerakkan konflik naratif. 

 
Gambar 2. Oposisi Biner Rasa Altruisme dan Egoisme 

Gambar 2 menunjukkan oposisi altruisme dan egoisme melalui dua jalur yang berlawanan. 

Altruisme berawal dari kesepian yang mendorong kebaikan dan berujung pada pengakuan 

sosial, sedangkan egoisme berasal dari keangkuhan yang berujung pada kehinaan. Oposisi ini 

menegaskan perbedaan antara orientasi pada orang lain dan diri sendiri. 

Oposisi Biner non-Eksklusif: Kehidupan di Labuwangi dan Kehidupan di Garut 

Oposisi antara kehidupan di Labuwangi dan Garut dalam De Stille KrachtI merupakan 

bentuk oposisi biner non-eksklusif, yakni relasi yang tidak bersifat mutlak atau saling 

meniadakan. Berbeda dengan oposisi eksklusif (p dan -p), kedua ruang ini justru saling 

terhubung dan membentuk kesinambungan pengalaman tokoh. Dalam kerangka strukturalisme 

Lévi-Strauss, oposisi semacam ini tidak hanya menampilkan perbedaan, tetapi juga relasi 

transformasi antar unsur dalam sistem naratif (Murwani dan Soemanto 2013; Vezi 2025). 
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Labuwangi direpresentasikan sebagai ruang kekuasaan kolonial yang penuh dengan 

aktivitas administratif dan tuntutan sosial. Sebagai residen, Van Oudijk menjalankan peranya 

dengan lebih disiplin, ketegasan, dan dedikasi tinggi. Ia digambarkan sebagai figur yang 

dihormati, mampu mengelola wilayahnya dengan baik, serta memiliki ketertarikan emosional 

terhadap Labuwangi. Namun di balik itu, kehidupan di Labuwangi juga menghadirkan tekanan 

psikologis dan keterbatasan personal. Posisi sosialnya menuntut performa publik yang konstan, 

sehingga ia tidak dapat sepenuhnya menjadi dirinya sendiri. Dengan demikian, Labuwangi 

tidak hanya menjadi ruang kerja, tetapi juga ruang yang membentuk sekaligus membatasi 

identitas. 

Selaiknya, Garut dihadirkan sebagai ruang alternatif yang menawarkan ketenangan dan 

kebebasan. Kehidupan Van Oudijk di Garut ditandai oleh perubahan signifikan: ia tidak lagi 

terikat oleh struktur administratif kolonial, melainkan menjalani kehidupan sederhana sebagai 

individu biasa. Ia hidup di lingkungan pedesaan, mengelola kebun, dan membangun relasi 

domestik dengan keluarga barunya. Transformasi ini memperlihatkan pergeseran dari 

kehidupan yang penuh tekanan menuju kehidupan yang lebih santai dan reflektif. 

Secara sintagmatis, kedua ruang ini tersusun dalam urutan naratif yang menunjukkan 

perkembangan karakter Van Oudijk, dari fase ketertarikan pada kekuasaan menuju pelepasan 

dan penyesuaian diri. Sementara itu, secara paradigmatis, Labuwangi dan Garut membentuk 

oposisi yang tidak hierarkis, Labuwangi berfungsi sebagai ruang publik, formal, dan kolonial; 

sedangkan Garut sebagai ruang privat, informal, dan personal. Keduanya tidak dinilai sebagai 

baik atau buruk secara mutlak, melainkan sebagai dua kondisi yang saling melengkapi dalam 

bentuk pengalaman hidup tokoh. 

Dengan demikian oposisi ini menunjukkan bahwa makna tidak selalu dihasilkan dari 

pertentangan absolut, tetapi juga hubungan kontras yang memungkinkan adanya perubahan 

dan kesinambungan dalam struktur naratif. 

 
Gambar 3. Oposisi Kehidupan di Labuwangi dan Garut 

Gambar 3 menunjukkan oposisi non-eksklusif antara kehidupan di Labuwangi dan Garut. 

Labuwangi digambarkan sebagai ruang sibuk, penuh tuntutan dan pencitraan, sedangkan Garut 

sebagai ruang santai, bebas, dan sederhana. Oposisi ini menegaskan pergeseran dari kehidupan 

formal kolonial menuju kehidupan personal yang lebih tenang dan autentik. 

 

Pembahasan 

Oposisi Realistis dan Mistis sebagai Struktur Ideologis 

Pada tataran ideologis, oposisi realistis dan mistis tidak lagi sekedar berfungsi sebagai 

struktur naratif, melainkan sebagai representasi relasi kuasa dalam konteks kolonial. Realistis, 

yang dilekatkan pada Van Oudijk, menjadi simbol modernitas Barat, ditandai oleh rasionalitas, 

hukum, dan kontrol administratif (Boehmer 2021; Maimunah 2014). Posisi ini memperoleh 

legitimasi melalui pengakuan institusional, seperti penilaiannya sebagai residen yang 

kompeten oleh otoritas kolonial. 

Sebaliknya, mistis yang direpresentasikan oleh Bupati Ngajiwa dan Raden Ayu 

dikonstruksikan sebagai bagian dari dunia Timur yang irasional dan tidak dapat dijelaskan 

secara logis. Kekuatan yang mereka miliki tidak hadir secara langsung, tetapi bekerja dalam 
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ranah simbolik sebagai ‘kekuatan diam’ yang mengganggu stabilitas kolonial. Namun 

demikian, kekuatan ini tetap ditempatkan dalam posisi ambigu: diakui keberadaannya, tetapi 

tidak diberi legitimasi epistimologis (Sakti dkk. 2024; Zakaria dan Daud 2025). 

Hierarki antara realistis dan mistis mencerminkan logika Orientalisme sebagaimana 

dikemukakan oleh Edward Said (1970), di mana Barat membangun Timur sebagai yang lain, 

yang inferior guna menegaskan superioritasnya. Dalam konteks ini, oposisi realistis > mistis 

tidak hanya membedakan, tetapi juga mengandung relasi dominasi. 

Melalui perspektif strukturalisme Lévi-Strauss, oposisi ini dibaca sebagai mekanisme 

mitologis untuk menstabilkan kontradiksi dalam masyarakat kolonial. Ketika unsur mistis tidak 

dapat sepenuhnya dieliminasi, teks mengelolanya dengan menempatkannya sebagai entitas 

subordinat, eksotis, mengancam, tetapi tetap berada di luar sistem rasional yang sah. Dengan 

demikian, oposisi realistis dan mistis dalam De Stille Kracht berfungsi sebagai instrumen 

ideologis yang mereproduksi wacana kolonial, khususnya dalam menegaskan superioritas 

epistimologis Barat atas Timur. 

Struktur Moral dalam Oposisi Altruisme dan Egoisme 

Pada tatanan ideologis, oposisi antara altruisme dan egoisme tidak hanya berfungsi sebagai 

struktur naratif, tetapi juga sebagai representasi sistem moral dalam masyarakat kolonial. 

Altruisme yang dilekatkan pada Eva dikonstruksikan sebagai nilai ideal, sementara egoisme 

yang dilekatkan pada Leoni diposisikan sebagai deviasi yang harus dikoreksi melalui 

konsekuensi sosial (Abdilah dan Isnendes 2017; Jaelani 2019). 

Eva direpresentasikan sebagai perempuan ideal dalam kerangka moral kolonial: setia, 

memiliki rasa empati, mampu menjaga stabilitas sosial. Perannya dalam menggantikan fungsi 

istri residen serta kemampuannya membangun relasi sosial yang harmonis menjadikannya 

figur yang dihormati. Hal ini sejalan dengan pandangan historiografi kolonial yang 

menempatkan perempuan sebagai penjaga moral dan stabilitas sosial (lihat Locher-Scholten 

2000). 

Sebaliknya, Leoni dikonstruksikan sebagai antitesis dari perempuan ideal tersebut. ia 

melanggar norma domestik dan sosial melalui tindakan perselingkuhan serta pengabaian 

tanggung jawab (Locher-Scholten 2003). Konsekuensi yang diterimanya, berupa perceraian, 

kehilangan legitimasi sosial, dan kembalinya ia ke Belanda dalam kondisi terhina, 

menunjukkan adanya mekanisme hukuman moral dalam struktur naratif. 

Dalam perspektif ini, oposisi altruisme > egoisme membentuk hierarki nilai yang 

menegaskan standar moral kolonial. Perempuan yang mampu menyesuaikan diri dengan norma 

akan memperoleh legitimasi dan penghormatan, sedangkan menyimpang akan mengalami 

marginalisasi. Hal ini sejalan dengan pemikiran Anne McClintock yang menyatakan bahwa 

perempuan dalam wacana kolonial sering dijadikan simbol penjaga moralitas dan stabilitas 

kekuasaan. 

Dengan demikian, oposisi altruisme dan egoisme dalam De Stille Kracht tidak hanya 

menciptakan konflik karakter, tetapi juga mereproduksi sistem nilai yang bersifat normatif. 

Narasi ini menegaskan logika biner bahwa pengorbanan dan kesetiaan menghasilkan 

kehormatan, sedangkan keegoisan dan hasrat personal berujung pada keterhinaan. Struktur 

moral ini memperlihatkan bagaimana teks berfungsi sebagai medium ideologis dalam 

mengonstruksi dan meneguhkan nilai-nilai sosial dalam konteks kolonial. 

Ruang sebagai Representasi Transformasi Identitas 

Dalam De Stille Kracht, ruang tidak hanya berfungsi sebagai latar, tetapi juga sebagai 

medium representasi transformasi identitas tokoh utama. Perpindahan dari Labuwangi ke Garut 

mencerminkan pergeseran eksistensi Van Oudijk dari subjek kolonial menuju individu yang 

lebih personal dan reflektif. 

Labuwangi merepresentasikan identitas kolonial yang terikat pada struktur kekuasaan, 

hukum, dan citra publik. Sebagai residen, Van Oudijk mengalami apa yang dapat dipahami 

sebagai bentuk alienasi dalam sistem kolonial, sebagaimana dikemukakan oleh Frantz Fanon 
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(Fanon 1963; Jilani 2024). Ia terjebak dalam peran yang menuntut stabilitas dan kontrol, namun 

secara bersamaan mengasingkan dirinya dari pengalaman personal yang autentik. Identitasnya 

dibentuk oleh tuntutan eksternal, bukan oleh kehendak individual (Bhandari 2020). 

Sebaliknya, Garut menjadi ruang transformasi di mana identitas tersebut dinegosiasikan 

ulang. Dalam perspektif Homi K. Bhabha, ruang ini dapat dipahami sebagai third space, yakni 

ruang hibrid tempat identitas baru terbentuk melalui pertemuan berbagai elemen budaya. Di 

Garut, Van Oudijk melepaskan atribut kolonialnya dan beradaptasi dengan lingkungan lokal, 

baik secara sosial maupun kultural (Bhandari 2020; Malik, Ahmed, dan Ehtsham 2021). Ia 

tidak lagi berperan sebagai representasi kekuasaan, melainkan sebagai individu yang hidup 

dalam kesederhanaan. 

Transformasi ini juga menunjukkan pergeseran dari identitas yang bersifat performatif 

menuju identitas yang lebih autentik. Jika di Labuwangi ia harus mempertahankan citra sebagai 

pejabat kolonial, maka di Garut ia memperoleh kebebasan untuk menjalani kehidupan yang 

lebih sesuai dengan kondisi batinnya. Ruang, dalam hal ini, menjadi agen yang memungkinkan 

terjadinya perubahan tersebut. 

Lebih jauh, oposisi ruang ini juga merefleksikan kritik terhadap stabilitas kekuasaan 

kolonial. meskipun secara administratif tampak kuat, sistem kolonial ternyata rapuh secara 

internal, terutama dalam menghadapi dimensi kultural dan psikologis yang tidak dapat 

dikontrol. Hal ini memperlihatkan bahwa krisis kolonial tidak hanya berasal dari perlawanan 

eksternal, tetapi juga dari kegagalan internal dalam memahami dan mengelola kompleksitas 

lokal. 

Dengan demikian, ruang dalam De Stille Kracht berfungsi sebagai instrumen naratif 

sekaligus ideologis yang menampilkan transformasi identitas dan mengungkap ketegangan 

dalam struktur kolonial. Perpindahan dari Labuwangi ke Garut tidak hanya menandai 

perubahan geografis, tetapi juga perubahan mendasar dalam cara tokoh memahami dirinya dan 

dunia di sekitarnya. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis terhadap De Stille Kracht, dapat disimpulkan bahwa struktur oposisi 

biner menjadi perangkat utama dalam membangun makna naratif sekaligus merepresentasikan 

ideologi kolonial yang melingkupi teks. Melalui pendekatan strukturalisme Lévi-Strauss, 

oposisi-oposisi yang muncul tidak hanya berfungsi sebagai elemen pembeda, tetapi juga 

sebagai mekanisme yang mengorganisasi pengalaman, nilai, dan relasi kuasa dalam cerita. 

Pertama, oposisi biner eksklusif seperti realistis dan mistis, serta altruisme dan egoisme, 

menunjukkan relasi yang bersifat mutlak dan saling menegaskan. Dalam oposisi realistis dan 

mistis, Van Oudijk merepresentasikan rasionalitas kolonial yang bertumpu pada hukum dan 

logika, sementara Bupati Ngajiwa menghadirkan dimensi mistis yang tidak dapat dijangkau 

oleh epistimologi barat. Oposisi ini tidak hanya membangun konflik naratif, tetapi juga 

merefleksikan hierarki pengetahuan yang menempatkan barat sebagai superior dan timur 

sebagai ‘yang lain’, sebagaimana dijelaskan oleh Edward Said. Sementara itu, oposisi altruisme 

dan egoisme yang direpresentasikan melalaui Eva dan Leoni berfungsi membentuk struktur 

moral yang normatif. Eva dikonstruksikan sebagai perempuan ideal yang menjaga stabilitas 

sosial kolonial, sedangkan Leoni sebagai figur devian yang mengalami pandangan Anne 

McClintock mengenai perempuan sebagai simbol penjaga moral dalam wacana kolonial. 

Kedua, oposisi biner non-eksklusif yang ditunjukkan melalui kehidupan di Labuwangi dan 

Garut memperlihatkan relasi yang tidak saling meniadakan, melainkan saling melengkapi 

dalam membentuk perjalanan identitas tokoh. Labuwangi sebagai ruang kolonial 

merepresentasikan kekuasaan, keteraturan, dan tekanan sosial, sedangkan Garut dapat 
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dipahami sebagai third space tempat negosiasi identitas berlangsung, sementara pengalaman 

di Labuwangi menunjukkan bentuk alienasi kolonial sebagaimana dikemukakan oleh Frantz 

Fanon. 

Lebih jauh lagi, keseluruhan oposisi biner dalam novel ini memperlihatkan bahwa teks tidak 

hanya menyajikan pertentangan nilai, tetapi juga mengungkap ketegangan internal dalam 

sistem kolonial itu sendiri. Kekuatan kolonial yang tampak stabil secara administratif justru 

rapuh secara kultural dan psikologis. Ketidakmampuan tokoh kolonial memahami dimensi 

lokal, baik dalam bentuk mistisisme maupun relasi sosial, menjadi sumber krisis yang 

menggerogoti otoritas mereka dari dalam. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa De Stille Kracht tidak sekedar 

merepresentasikan realitas kolonial, tetapi juga mengonstruksi kritik implisit terhadapnya 

melalui struktur oposisi biner. Berbeda dengan karya seperti Max Havelaar yang menyoroti 

kolonialisme melalui suara perlawanan eksternal, novel ini justru memperlihatkan keretakan 

kolonial dari dalam, melalui konflik batin, ketidakpastian epistimologis, dan transformasi 

identitas tokoh. Hal ini menunjukkan bahwa oposisi biner tidak hanya menjadi alat analisis 

struktural, tetapi juga instrumen penting dalam membongkar wacana dan ideologi kolonial 

yang tersembunyi dalam teks. 
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